DAFTAR PUSTAKA

Abdillah, F. (2015). Pengembangan Keterlibatan Warga Negara Melalui
Penggalangan Dana Online untuk Memupuk Tanggung Jawab Sosial
Mahasiswa. Universitas Pendidikan Indonesia, Departemen Pendidikan
Kewarganegaraan Sekolah Pascasarjana. Bandung: Universitas Pendidikan
Indonesia.

Adenansi, D., Zainuddin, M., & Rusyidi, B. (t.thn.). Partisipasi Masyarakat dalam
Program Pemberdayaan Masyarakat PNPM Mandiri. Prosiding KS: Riset &
PKM, 2(3).

Afifah, D. N. (2014). Pendidikan Islam Integratif KH Imam Zarkasyi dalam
Perspektif Dosen FITK UIN Sunan Ampel Surabaya Alumni PM Gontor.
UIN Sunan Ampel Surabaya. Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya.

Agustina, R., Rachmawati, Y., Silviliyana, M., Annisa, L., & Wilson, H. (2019).
Statistik Pemuda Indonesia 2019. Jakarta: Badan Pusat Statistik.

Aygubov, L. S., & Khadzhialiev, K. I. (20016). Volunteering Activities As Means
of Formations of Socio-Ecological Consciousness of Students. Education
for Sustainable Development, 11(4).

Cunha, J., Mensing, R., & Benneworth, P. (2018, November). A Conceptual
Framework to Understand Student VVolunteerism. Tertiary Education and
Management, 25.

Dewantara, R., & Widhyharto, D. S. (2015). Aktivisme dan Kesukarelawanan
dalam Media Sosial Komunitas Kaum Muda Yogyakarta. Jurnal limu
Sosial dan lImu Politik, 19(1).

Fadil, F. (2013, Juli-Desember). Partisipasi Masyarakat dalam Musyawarah
Perencanaan Pembangunan di Kelurahan Kotabaru Tengah. Jurnal limu
Politik dan Pemerintahan Lokal, 2(2), 256.

Gusmadi, S. (2017). Keterlibatan Warga Negara (Civic Engagement) dalam LSM
untuk Penguatan Karakter Peduli Lingkungan Sosial. Universitas Negeri
Yogyakarta, Pascasarjana Program Studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.

Gusmadi, S. (2018). Keterlibatan Warga Negara (Civic Engagement) dalam
Penguatan Karakter Peduli Lingkungan. Jurnal Dakwah dan
Pengembangan Sosial Kemanusiaan, 9(1), 105-117.

70



71

Harris, A., & Beckert, T. E. (2019, April). Leadership Emergence Through
Volunteerism: A Case Study of Late Adolescent Exemplars. Journal of
Leadership Education, 18(2).

Hermawan, Y., & Suryono, Y. (2016, Maret). Partisipasi Masyarakat dalam
Penyelenggaraan Program-program Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
Ngudi Kapinteran. Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat,
3(1), 99.

Intan, A. P., & Sitio, R. P. (2016). Motivasi VVolunteer Sebuah Studi Deskriptif pada
CSO Pendidikan Anak Marjinal dan Jalanan. Jurnal Manajemen, 13(1), 80.

Isbanban.org. (2017). Dipetik Desember 11, 2019, dari Website Istana Belajar
Anak Banten Foundation: https://isbanban.org/about/problem

Julianti, U. (t.thn.). Mencerdaskan Masyarakat dengan Literasi: Sebuah Gerakan
Literasi di Kota Tangerang Selatan. Dipetik Juli 17, 2020, dari DPK
Provinsi Banten: https://dpk.bantenprov.go.id/Aktivitas/topic/178

Korten, D. C. (1990). Getitng to the Twenty First Century : Voluntary Action and
The Global Agenda. Connecticut: Kumarian Press.

Laksana, N. S. (2013, Januari). Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat Desa dalam
Program Desa Siaga di Desa Bandung Kecamatan Playen Kabupaten
Gunung Kidul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kebijakan dan
Manajemen Publik, 1(1), 61.

Moleong, L. J. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Pratiwi, E. D., Sunarto, & Sabandi, M. (t.thn.). Pengaruh Motivasi Fungsional
Terhadap Minat Mahasiswa Menjadi Volunteer Pendidikan di Solo
Mengajar. Solo.

Putri, R. S. (2012). Partisipasi Masyarakat dalam Proses Kebijakan Mutu Sekolah
di SD Kanisius Kadirojo Kalasan. Universitas Negeri Yogyakarta, Program
Studi Kebijakan Pendidikan. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.

Rachmawati, Y., Mustari, A. S., Sari, N. R., Nugroho, S. W., Lanny, T., Silviliyana,
M., etal. (2017). Statistik Pemuda Indonesia. Jakarta: Badan Pusat Statistik.

Rajaguguk, Z., Sinaga, N., & Effendi, B. (2001). Peranan Sukarelaisme, Kegiatan
Sukarela, dan Tenaga Kerja Sukarela dalam Pembangunan Masyarakat.
Jakarta: Pustaka Sinar Harapan.

Ramadhan, M. B., & Dharmastuti. (2015). Intrinsic Motivation Preference on
Volunteer in Indonesia International Work Camp. Diponegoro Journal of
Management, 4(1).



72

Rif'gi, A. (2017). Voluntarisme dalam Komunitas (Studi pada Komunitas Jendela
Jakarta Pusat, Manggarai, Jakarta Selatan). Universitas Negeri Jakarta,
Program Studi Pendidikan Sosiologi. Jakarta: Universitas Negeri Jakarta.

Rizkiawati, R., Wibhawa, B., S, M. B., & Raharjo, S. T. (2017). Pentingnya Buku
Panduan Bagi Volunteer pada Organisasi Sosial (Studi Kasus pada
Lembaga Rehabilitasi ODHA dan Konsumen NAPZA Rumah Cemara Kota
Bandung). Social Work Journal, 7(2).

Sari, Y. M. (2014, Juni). Pembinaan Toleransi dan Peduli Sosial Dalam Upaya
Memantapkan Watak Kewarganegaraan (Civic Disposition) Siswa. JPIS,
Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, 23(1), 15-26.

Sarwono, P. W. (2017). Teori-Teori Psikologi Sosial. Jakarta: Rajawali Pers.

Sarwono, P. W., & Meinarno, E. A. (2018). Psikologi Sosial Edisi 2. Jakarta:
Salemba Humanika.

Shemi, H. (2019, Januari 26). IDN Times. Dipetik Desember 3, 2019, dari
https://www.idntimes.com/news/indonesia/helmi/angka-putus-sekolah-di-
indonesia-yang-mengkhawatirkan/full

Soekanto, S. (2006). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo.

Utami, R. (2017). Relawan Pendidikan sebagai Pendamping Pendidikan Anak
Kurang Mampu. Jurnal Blogs UNY.

Wanaswara. (2019, September 5). Dipetik November 11, 2019, dari
Lindungihutan.com: https://blog.lindungihutan.com/pengertian-relawan/

Widyastuti, Y. (2014). Psikologi Sosial. Yogyakarta: Graha Iimu.

Wiratno, B. (2016, Juni). Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan. Jurnal
Pendidikan IImu Sosial, 26(1), 29.

Zain, P. A. (2018). Peran Relawan Sosial dalam Mendampingi Anak Asuh (Studi
pada Komunitas Coin A Chance Yogyakarta). UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Program Studi Sosiologi. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.



